
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian gambaran tingkat risiko gangguan 

muskuloskeletal pada petani di RT 10 RW 02 Dusun Sumberurip 

Kecamatan Tirtoyudo Kabupaten Malang didapatkan 1anita setengahnya 

memiliki tingkat resiko sedang yaitu 37 responden (42%), 1anita 

setengahnya memiliki tingkat resiko rendah yaitu 34 responden (38%), 

sebagian kecil memiliki tingkat resiko tinggi yaitu 18 responden (20%) dan 

tidak satupun memiliki tingkat resiko sangat tinggi.  

5.2 Saran  

 Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi responden  

Hendaknya responden memiliki kesadaran untuk menambah 

wawasan mengenai pencegahan gangguan muskuloskeletal yang 

dapat dipraktekkan secara mandiri agar dapat menurunkan tingkat 

resiko gangguan muskuloskeletal. 

2. Bagi tenaga kesehatan 

Diharapkan bagi tenaga kesehatan dapat memberikan materi 

dan pelatihan terhadap pencegahan tingkat risiko gangguan 

muskuloskeletal agar masyarakat dapat menambah wawasan 

mengenai pencegahan tingkat resiko gangguan muskuloskeletal dan 



dapat meningkatkan posisi kerja petani yang baik dan benar saat 

bertani. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat dijadikan acuan atau referensi dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang gambaran tingkat resiko 

gangguan muskuloskeletal pada petani, dengan menggali bagaimana 

cara responden bisa lebih memahami bagaimana pencegahan 

gangguan muskuloskeletal seperti melakukan posisi kerja yang baik.  
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